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BAB Il

PERKAWINAN DALAM ISLAM

A. Pengertian Perkawinan

Perkahwinan atau nikah menurut bahasa ialah berkumpul dan bercampur.
Menurut istilah syarak pulaialah ijab dan gabul (‘aqad) yang menghalalkan
persetubuhan antara lelaki dan perempuan yang diucapkan oleh kata-kata yang
menunjukkan nikah, menurut peraturan yang ditentukan oleh Islam. Perkataan
zawaj digunakan di dalam al-Quran bermaksud pasangan dalam penggunaannya
perkataan ini bermaksud perkahwinan Allah s.w.t. menjadikan manusia itu

berpasang-pasangan, menghalalkan perkahwinan dan mengharamkan zina.

Adapun nikah menurut syari’at nikah juga berarti akad. Sedangkan pengertian
hubungan badan itu hanya metafora saja. Perkawinan memiliki kedudukan
penting dalam syariat Islam. la merupakan jalan keluar dari berbagai jenis
fahisyah (kejahatan) yang berkembang pesat di tengah-tengah masyarakat.
Dengan adanya perkawinan, sesuatu yang semula haram (terlarang), akan berubah
menjadi halal (diperbolehkan). Bayangkan, bila tidak ada perkawinan, anak-anak
yang tidak jelas orang tuanya akan semakin banyak karena syahwat manusia akan
terus mendorong pemiliknya untuk menyalurkan hasratnya, Di sisi lain, setan
akan terus memanas-manasi sehingga lengkaplah dua elemen utama dalam
penzinaan. Hal ini demikian sebagaimana diketahui dari firman Allah SWT

dalam surat al-Rum ayat 21:



Ay 855 25 Uy Ll 15080 31 A e 20 308 o 4 e
051K A S B 3
Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan
untukmu ister-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.”’
B. Hukum Perkawinan
Hukum asal pernikahan adalah mubah (diperbolehkan) sehingga siapa pun
boleh melaksanakannya. Bahkan, pernikahan merupakan perbuatan yang pernah
dilakukan oleh para rasul (sunnah). Tentang hal ini, Rasulullah Saw. Bersabda, “
Ada empat perkara yang merupakan sunnah para rasul, yaitu berani, memakai
wewangian, bersiwak dan menikah.” (HR. Tirmidzi).*®
Meskipun demikian, pada tataran selanjutanya, hukum pernikahan itu sangat
bergantung pula kepada keadaan orang yang bersangkutan, baik dari segi
psikologis, materi, maupun kesanggupannya memikul tanggung jawab. Bisa jadi,
bagi seseorang pernikahan itu wajib. Dan bisa jadi pula bagi orang lain hukumnya
hanyalah mubah. Perbedaan pendapat di antara ulama adalah tentang masalah
hukum menikah dan masalah kondisi seseorang yang berhubungan dengan
pernikahan, demikian juga tentang ketentuan jumlah wanita yang boleh dinikahi.

Dalam masalah hukum menikah terdapat perbedaan pandangan ulama atas 2

pendapat :

% Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 644
?® Ibrahim Hosen, Figh Perbandingan, 129.
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1. Pendapat pertama menjelaskan bahwa menikah itu hukumnya wajib. Pendapat
ini dipelopori oleh Daud al-Zahiri, Ibnu Hazm dan Imam Ahmad.” Alasannya
adalah bahwa perintah kawin di dalam ayat 3 surat an-Nisa’ dan perintah
mengawinkan pada ayat 32 surat an-Nur, semuanya itu menunjukkan wajib secara
mutlak. Hukum wajib kawin yang dimaksud Daud Al-Zahiri disini adalah satu
kali kawin untuk seumur hidup, meskipun yang bersangkutan itu penting. Sedang
Ibnu Hazm, hukum wajib tersebut hanya di tujukan kepada orang yang tidak
penting.

2. Terlepas dari pendapat imam-imam mazhab, berdasarkan nash al-Qur’an
maupun as-Sunnah, Islam sangat menganjurkan kaum muslimin yang mampu
untuk melangsungkan perkawinan. Namun demikian, kalau dilihat dari segi
kondisi orang yang melaksanakan serta tujuan melaksanakannya maka
perkawinan itu dapat dikenakan hukum wajib, sunnat, haram, makruh maupu
mubah.

1) Melakukan perkawinan yang hukumnya wajib, bagi orang yang telah
mempunyai kemauan dan kemampuan untuk kawin dan dikhawatirkan akan
tergelincir pada perbuatan zina, maka wajib baginya untuk menikah. Ini
didasarkan pada pemikiran hukum bahwa setiap muslim wajib menjaga diri untuk
tidak berbuat terlarang, jika penjagaan itu harus dengan perkawinan dan menjaga

itu wajib maka hukum melakukan perkawinan menjadi wajib.

?® Ibrahim Hosen, Figh Perbandingan, 132
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2) Melakukan perkawinan yang hukumnya sunnat, bagi orang-orang yang
berkeinginan dan memiliki kemampuan untuk melangsungkan perkawinan akan
tetapi tidak dikhawatirkan berbuat zina.*

3) Melakukan perkawinan yang hukumnya haram, yaitu bagi orang yang tidak
dapat memenuhi ketentuan syara’ dan tidak mempunyai kemampuan tanggung
jawab untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban dalam rumah tangga sehingga
dapat mentelantarkan istri dan keluarganya.

4) Melakukan perkawinan yang hukumnya makruh, bagi orang yang mempunyai
kemampuan untuk melakukan perkawinan dan juga cukup mempunyai
kemampuan untuk menahan diri sehingga tidak memungkinkan dirinya tergelincir
berbuat zina jika tidak kawin. Hanya saja tidak memiliki keinginan yang kuat
untuk dapat memenuhi kewajiban suami istri dengan baik.’’

5) Melakukan perkawinan yang hukumnya mubah, bagi orang yang pada dasarnya
belum ada dorongan untuk menikah dan apabila menikah tidak akan
menterlantarkan istrinya. Juga dikatakan mubah bagi orang yang memiliki

dorongan dan penghambat dalam melaksanakan pernikahan sama.*>

C. Tujuan dan Hikmah Pernikahan
1. Tujuan pernikahan

Pernikahan menjadikan proses keberlangsungan hidup manusia didunia ini
berlanjut, darigenerasi ke generasi. Selain juga menjadi penyalur nafsu birahi,

melalui  hubungan suami istri serta menghindari godaan syetan yang

** Ibid
*! Ibid
%2 Ibrahim Hosen, Figh Perbandingan, 133
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menjerumuskan. Pernikahan juga berfungsi untuk mengatur hubungan laki-laki
dan perempuan berdasarkan pada asas saling menolong dalam wilayah kasih
sayang dan penghormatan muslimah berkewajiban untuk mengerjakan tugas
didalam rumah tangganya seperti mengatur rumah, mendidik anak, dan
menciptakan suasana yang menyenangkan.” Supaya suami dapat mengerjakan
kewajibannya dengan baik untuk kepentingan dunia dan akhirat.

2. Adapun hikmah yang lain dalam pernikahannya itu yaitu :

a) Mampu menjaga kelangsungan hidup manusia dengan jalan berkembang biak
dan berketurunan.

b) Mampu menjaga suami istri terjerumus dalam perbuatan nista dan mampu
mengekang syahwat seta menahan pandangan dari sesuatu yang diharamkan.

¢) Mampu menenangkan dan menentramkan jiwa denagn cara duduk-duduk dan
bencrengkramah dengan pacarannya.

d) Mampu membuat wanita melaksanakan tugasnya sesuai dengan tabiat
kewanitaan yang diciptakan.®*

Pada hakekatnya Allah SWT menciptakan manusia di muka bumi ini untuk
beribadah kepada-Nya dengan melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-Nya

, sebagaimana dalam firman Allah dalam surat az-Z}a>riya>t ayat 56:

(07) 02l W) (YT Eall (il e

** Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, ( Jakarta, Putra Grafika, 2006), 46-
47.

M. Ali Hassan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2003),
13-21.
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Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.

Secara garis besar tujuan pernikahan adalah untuk mencapai kebahagiaan dunia
dan akhirat. Salah satu tujuan pernikahan menurut agama Islam adalah beribadah
memenuhi petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis,
sejahtera dan bahagia (saki>nah mawaddah wa rahmah). Harmonis dalam
menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga, sejahtera yang berarti
terciptanya ketenangan lahir dan batin dengan terpenuhinya kebutuhan jasmani
dan rohani sehingga timbullah kebahagiaan dan kasih sayang antar anggota

keluarga serta, sebagaimana dalam surat ar-Ru>m ayat 21:
o)y 835 o800 oy L) | SN AT B8l (e 28T BIA 0 3l (0
(YV) s 88 8l QY b 3 0

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.

Allah SWT menciptakan manusia dengan dilengkapi naluri manusiawi yang perlu
mendapat pemenuhan. Manusia mempunyai kecenderungan terhadap cinta wanita,

cinta anak keturunan dan cinta harta kekayaan, yang telah dijelaskan dalam firman

Allah surat Ali ‘Imr>an ayat 14:
a2y 8 ol s L s el Lk S0 55
sie ATy LAAN sLad) § 18 GlId ¢ ally ALl g ATl (Bl dladll

(V) S
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Artinya: Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa
yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis
emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik

(surga).

Berdasarkan ayat ini maka salah satu tujuan pernikahan adalah untuk
menyalurkan naluri seksual, naluri cinta kasih sayang secara harmonis dan
tanggung jawab dan juga untuk memenuhi naluri manusia untuk mempunyai

keturunan yang sah dan diakui oleh dirinya sendiri dan masyarakat.

2. Hikmah Pernikahan

Pernikahan menjadikan proses keberlangsungan hidup manusia didunia ini
berlanjut, dari generasi ke generasi. Selain juga menjadi penyalur nafsu birahi,
melalui hubungan suami istri serta menghindari godaan syetan yang
menjerumuskan. Pernikahan juga berfungsi untuk mengatur hubungan laki-laki
dan perempuan berdasarkan pada asas saling menolong dalam wilayah kasih
sayang dan penghormatan muslimah berkewajiban untuk mengerjakan tugas
didalam rumah tangganya seperti mengatur rumah, mendidik anak, dan
menciptakan suasana yang menyenangkan. Supaya suami dapat mengerjakan
kewajibannya dengan baik untuk kepentingan dunia dan akhirat.> Adapun
hikmah yang lain dalam pernikahannya itu yaitu :
a) Mampu menjaga kelangsungan hidup manusia dengan jalan berkembang biak

dan berketurunan.

3% Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figih Wanita, Jakarta: pusataka al-kautsar, 1998, him.10-12.
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b) Mampu menjaga suami istri terjerumus dalam perbuatan nista dan mampu
mengekang syahwat seta menahan pandangan dari sesuatu yang diharamkan.

¢) Mampu menenangkan dan menentramkan jiwa denagn cara duduk-duduk dan
bencrengkramah dengan pacarannya.

d) Mampu membuat wanita melaksanakan tugasnya sesuai dengan tabiat
kewanitaan yang diciptakan.

Islam menganjurkan pernikahan dan menyukainya dan segala akibat yang
bertalian dengan pernikahan, karena pernikahan juga mengandung manfaat yang
besar bagi seseorang secara pribadi juga bagi ummat bahkan bagi manusia
keseluruhan.

Ketenangan hidup dan rasa kasih sayang dapat diwujudkan dalam pernikahan.
orang yang tidak melakukan penyaluran naluri seksnya dengan pernikahan akan
menimbulkan kerusakan bagi dirinya, orang lain bahkan pada masyarakat. Karena
manusia memiliki nafsu dan dorongan nafsu condong untuk mengajak kepada
perbuatan yang tidak baik sebagaimana dinyatakan dalam al-Qur’an surah Yusuf

ayat 53:
maD skt S5 0 aan G Y s gl 8HGY (il ) o {70l

(°7)

Artinya: Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena
Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang
diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha
Penyanyang.

a. Menghibur hati dan memberikan ketenangan jiwa
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Sesuai dengan tabiatnya, manusia cenderung mengasihi orang yang disenangi,
adanya istri akan bisa menghilangkan kesedihan dan ketakutan. Karena istri
sebagai teman dalam suka dan duka serta penolong dalam mengatur rumah tangga
yang merupakan sendi penting bagi kesejahteraan, semua ini menimbulkan
ketenangan di dalam hati serta mengembalikan semangat jiwa untuk mengerjakan

ibadah. Sebagaimana Allah berfirman dalam surat al-A’ra>f ayat 189:
il AR5 U ) (0 G 3 e U 3ty (e e oSG 531
(Y AQ) CSEA

Artinya : Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya Dia
menciptakan isterinya, agar merasa tentram disampingnya.

b. Pengelolaan rumah tangga

Adanya pembagian tugas, dimana yang satu mengurusi rumah tangga dan
mengatur rumah sedangkan yang lain bekerja diluar sesuai dengan batas-batas
tanggung jawab antara suami istri dalam menangani tugas-tugasnya.
Dengan pembagian tugas yang adil ini, masing-masing pasangan menunaikan
tugasnya yang alami sesuai dengan keridhaan Allah, dihormati oleh umat manusia

dan membuahkan hasil yang menguntungkan.

D. Memilih Calon Suami atau Istri
Sebelum melaksanakan pernikahan yang perlu diperhatikan adalah latar

belakang wanita yang akan dinikahi, karena pernikahan merupakan ikatan untuk
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membentuk keluarga yang harus saling mendukung. Dalam Hukum Islam dikenal
istilah Kafa>‘ah atau kufu’ yang menurut bahasa artinya setara, seimbang atau
keserasian atau kesesuaian, serupa, sederajat atau sebanding. Menurut istilah
Hukum Islam kafa>‘ah atau kufu’ adalah keseimbangan dan keserasian antara
calon isteri dan suami sehingga masing- masing calon tidak merasa berat untuk
melangsungkan perkawinan.

Dalam hal memilih wanita sebagai pendamping hidup, sebelumnya
Rasulullah telah memberi gambaran bagi kita tentang kategori wanita. Rasulullah

bersabda :
5l 2 08 oLy aile 0 L 0 e A B ey 50 o e
o) 5) I T i ) iy Halald Ly Ll s Lol Ll a7 y0

Artinya: Dari Abu Hurairah RA dari Nabi SAW bersanda: “wanita dinikahi
karena empat hal, karena agamanya, kecantikannya, hartanya dan keturunannya,
maka carilah wanita yang beragama niscaya kamu beruntung. (H>R.Bukhori)
Dari hadis di atas kita ketahui ada empat kriteria dalam memilih calon istri yaitu
karena agama dan kecantikannya, hartanya dan nasabnya. Akan tetapi rasul
memberikan penegasan supaya kita memilih wanita yang beragama sehingga ia

dapat menjadi istri yang taat, bertanggung jawab, dapat menjaga diri dan

keluarganya.

36 Abi> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Isma>"i> al-Bukha>ri>y, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>y, Juz 1, (Kairo : Da>r al-Hadi>s|, 2000), 161
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E. Wanita-Wanita yang Terlarang Dinikahi

Hukum Islam mengenal adanya larangan perkawinan yang dalam fikih
disebut dengan mahram (orang yang haram dinikahi). Secara garis besar larangan
kawin menurut hukum Islam terbagi atas dua macam: pertama, larangan muabbad,
yaitu larangan untuk dikawin selama-lamanya. Kedua, muaqgqat yaitu larangan
kawin dengan seorang perempuan selama perempuan tersebut masih dalam
keadaan tertentu.”” Wanita-wanita yang terlarang untuk dinikahi telah dijelaskan

dalam al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 22-23:
o'y Uiy a8 A3) Calls 38 Lo V) Ll (e &1 0 e ) A Y
Iy RAVIAT, Ay SATAT, A ST S LDA(TY) D
VA PPV RUPRAS TP PRS- IORg BRI X WA PRCH O Rl kg
PSPPSRI AN ppn L AN WS RV P NP Pl | A e PR PPN W
O ) salend g w8l (g ) 2T DR & ~Uia D (e 21RD
(YY) Lo 152 K alll ) Calls 38 L ) sy

Artinya: Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh
ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu
Amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).
Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan;
saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan;
saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan;
ibu-ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari
isteri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu

37 Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figih Wanita, 375.
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itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan
diharamkan  bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu); dan
menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali
yang telah terjadi pada masa lampau; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.

1. Larangan yang bersifat selamanya
Sebab-sebab terjadinya larangan yang bersifat selamanya yaitu: disebabkan
adanya hubungan nasab atau kekerabatan, karena adanya hubungan persusuan dan
karena adanya hubungan perkawinan.

a. Disebabkan adanya hubungan kekerabatan
Wanita yang termasuk dalam larangan ini adalah:
1) Ibu, ibunya ibu atau ayah dan seterusnya keatas.
2) Anak, anak dari anak perempuan dan seterusnya kebawah, anak dari anak laki-
laki dan seterusnya kebawah.
3) Saudara-saudara kandung, seayah atau seibu
4) Saudara-saudara ayah
5) Saudara-saudara ibu
6) Anak dari saudara laki-laki dan seterusnya kebawah

7) Anak dari saudara perempuan dan seterusnya ke atas

Keharaman ini didasarkan pada firman Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 23:
Ay 91 iy PRIV ARy ARATAT A ARG e A
3Beal

Artinya: Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang
perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang
perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari

38 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, 81
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saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu
yang perempuan.
b. Disebabkan adanya hubungan sesusuan

Pernikahan terlarang karena adanya hubungan susuan, yaitu hubungan
yang terjadi karena seorang anak kecil menyusu kepada ibu selain ibu kandungnya
sendiri. Karena air susu yang dia minum akan menjadi darah daging baginya.
Dengan itu posisi ibu susuan menjadi seperti posisi ibu kandung yang
melahirkannya.  Larangan pernikahan karena susuan sama halnya dengan

larangan karena nasab sebagaimana sabda nabi:
o e glalll e almg aly e alll Lia ol J sy JU8 Llld Aile e

P (Aale ol ol )il (e

Artinya: Dari Aisyah berkata: Rasulullah SAW bersabda diharamkan pernikahan
karena susuan sebagaimana diharamkan karena nasab.(HR.Ibnu Majah)
Wanita-wanita yang diharamkan dinikahi karena adanya hubungan sesusuan
adalah:

1) Ibu Susuan, yaitu wanita yang pernah menyusui seorang anak yang dianggap
seperti ibu kandung. Karena dengan air susu dapat menjadi darah dan daging
dalam pertumbuhan seorang yang telah disusuinya.

2) Nenek susuan, ibu dari wanita yang telah menyusui atau ibu dari suami wanita

yang telah menyusui

** Abu> Abdilla>h Muhammad Ibn Yazi>d al-Quzwainiy, Sunan Ibn Majah, (Beirut: Da>r al-Fikr,
2004) , 154
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3) Bibi susuan, saudara perempuan ibu susuan atau saudara suami dari ibu susuan
4) Kemenakan perempuan susuan, anak perempuan dari saudara sesusuan
5) Saudara susuan perempuan, sebagaimana dijelaskan dalam surat an-Nisa>’ ayat

23:

032 L)l (e b0 ol f 33U 2T

Artinya: (diharamkan atas kamu mengawini) Ibu-ibumu yang menyusui kamu;
saudara-saudara perempuan sepersusuan.

Ulama berbeda pendapat mengenai kadar susuan yang menyebabkan
terlarangnya pernikahan. Segolongan fugaha berpendapat bahwa hal ini tidak ada
kadar batasan tertentu, bagi mereka berapapun kadarnya tetap menjadikan
keharaman, pendapat ini dikemukakan oleh Malik dan Abu Hanifah serta
pengikutnya. Sedangkan fuqaha yang lain menentukan batas kadar yang
menyebabkan keharaman, yang terbagi dalam tiga kelompok, pendapat yang
pertama berpendapat satu atau dua kali sedotan tidak menyebabkan keharaman,
tetapi yang menyebabkan keharaman adalah tiga kali sedotan keatas. Pendapat
kedua berpendapat yang mneyebabkan keharaman adalah lima kali susuan. Dan
pendapat ketiga berpendapat bahwa yang mneyebabkan keharaman adalah
sepuluh kali susuan.

c. Disebabkan adanya hubungan perkawinan atau semenda
Mus}a>harah adalah hubungan antara seorang laki-laki dengan perempuan yang

dengan itu menyebabkan dilarangnya suatu perkawinan. Adanya hubungan ini

* Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, 81
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maka akan menyebabkan hubungan kekerabatan. Adapun wanita-wanita yang
termasuk dalam larangan ini adalah:
1) Istri ayah haram dinikahi oleh anak ke bawah, semata-mata karena adanya
akad nikah baik sudah dicampuri atau belum. Berdasarkan firman Allah:

oLy Uiy A5ald (8 43) Cals 38 e ) oLl (0 28501 285 Lo | a5 Y

S

e

Artinya: Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh
ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu
Amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).

Pada akhir ayat ini terdapat kalimat yang menunjukkan bahwa menikahi ibu
tiri adalah perbuatan yang sangat dibenci dan jelek. Ada tiga kata yang digunakan
yaitu: yang pertama, kata (4al8), yang merupakan isyarat bahwa secara akal
perbuatan menikahi ibu tiri adalah jelek, sedangkan kata (%), menunjukkan
ketidakbaikan perbuatan itu secara syariat dan juga secara adat atau kebiasaan
sebagaimana kata (Sbuwslu),

2) Istri anak laki-laki haram dikawini oleh ayah dan seterusnya ke atas,
semata-mata karena akad. Berdasarkan firman Allah:

P e ol A U0
Artinya: (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu (menantu).
3) Ibu istri (mertua) dan seterusnya keatas adalah haram dinikahi meskipun

istri belum dicampuri karena dasar pengharaman semata-mata karena

adanya akad dengan anak perempuannya, posisi ibu mertua terhadap laki-
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laki yang tersebut adalah seperti posisi ibu. Keharaman ini juga
berdasarkan firman Allah:
TRty
Artinya: (diharamkan bagimu) ibu-ibu isterimu (mertua)
4) Anak perempuan dari istri hingga ke bawah, haram dinikahi dengan syarat
laki-laki telah mencampuri istrinya. Dan jika dia belum mencampuri

istrinya kemudian bercerai maka halal baginya untuk mengawini anak

perempuan bekas istrinya, berdasarkan firman Allah:
KIS 15585 2 14 L MRS U RIS e 85 3 01 K5

Artinya: Anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah
kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu (dan sudah
kamu ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya.

2. Larangan yang bersifat sementara

Larangan kawin yang bersifat sementara yaitu disebabkan oleh suatu sebab

yang apabila sebab tersebut sudah berakhir atau tidak ada maka gugurlah
keharaman. Yang termasuk dalam keharaman ini adalah:

a. Mengumpulkan dua orang yang bersaudara dalam satu pernikahan.
Perkawinan ini menyebabkan terputusnya silaturahmi yang akan menyebabkan
perpecahan keluarga dan permusuhan yang disebabkan kecemburuan dari dua

istri, kecuali jika istri meridhoi suami untuk melakukan hal ini. Larangan ini

berdasarkan surat an-Nisa’ ayat 23:
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Artinya: (diharamkan atas kamu) mengumpulkan (dalam perkawinan) dua

perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau;
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Selain ayat diatas terdapat hadis Nabi yang menjelaskan larangan

mengumpulkan dua saudara dan juga mengumpulkan seorang wanita dengan

bibinya baik dari pihak ayah maupun pihak ibu.
ngﬂsgsibd\’csﬁ‘ﬁd&eh)mhi\ﬂ\ém@ﬂ\& S0 u,—jus
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Artinya: Dari Abi> Hurairah berkata dari Nabi SAW bersabda : melarang
mengumpulkan seorang wanita dengan bibi dari ayahnya(‘ammah) atau dengan
bibi dari ibunya (kha>lah). (HR.Ibnu Majah)
b. Wanita yang terikat perkawinan dengan laki-laki lain, sampai ia bercerai
dan menyelesaikan masa iddahnya. Keharaman ini disebutkan dalam surat
an-Nisa>’ ayat 24:

;Sibk;i R G Y LBl e SRl

Artinya: Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami.

c. Wanita yang sedang dalam masa ‘iddah baik karena bercerai maupun

karena ditinggal mati suaminya. Juga diharamkan untuk melamarnya tetapi

* Abu> Abdilla>h Muhammad Ibn Yazi>d al-Quzwainiy, Sunan Ibn Majah, (Beirut: Da>r al-Fikr,
2004) , 160
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tidak ada larangan untuk menyatakan dengan sindiran Sebagaimana

dijelaskan dalam surat al- Bagarah ayat 235:
A Ao K&l b 2Tl Ul Adas (e 4y alia e Lah 20le ~UA Y
50355 Wy e W' 1518 0l W) P T et Y (ST, (o 50 2851
5 5 y3ald 28 “T@&;&.}Aﬁ\ SRS \’jﬁ;i:,_nzsz\@;;g;@s;s\ 3aac
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Artinya: Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan
sindiran atau kamu Menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam
hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam
pada itu janganlah kamu Mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia,
kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) Perkataan yang ma'ruf. dan
janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk beragad nikah, sebelum habis
'iddahnya. dan ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam
hatimu; Maka takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyantun.

d. Wanita yang ditalak tiga haram menikah lagi dengan bekas suami, kecuali
jika sudah menikah lagi dengan orang lain serta telah dicerai dan telah
berhubungan kelamin dan habis masa ‘iddahnya. Sebagaimana dijelaskan

dalam surat al-Baqgarah ayat 230:
Logale ZUn 2 Leilla (a5 e ay) S8 (i Sxy (e 4 a5 28 Lgilla (8
. Ao - o ey y- fw-3 388 < g 38 y- wfoo, . o, A
Ol a8l Lot all) 3 g0 Gy afl) 3 508 Vet () U 1) a5
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* Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, 38
* Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, 36
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Artinya: Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua), Maka
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin dengan suami yang lain.
kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, Maka tidak ada dosa bagi
keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum
Allah, diterangkan-Nysa kepada kaum yang (mau) mengetahui.

e. Wanita yang sedang melakukan ihram, baik ihram umrah maupun ihram

haji, sebagaimana dijelaskan dalam hadis|:
Vs R Yy A Al A5 Y: 6 oLy e A 5L 3 Sl o e e
(?LM 5) jJ) Z_IL;;
Artinya: Dari ‘Usjma>n ibn ‘Affa>n bahwa Rasulullah SAW bersabda : “Orang
yang ihram tidak boleh menikah, tidak boleh menikahkan, dan tidak boleh pula

meminang. (HR.Muslim)

f.  Menikahi perempuan pezina adalah haram. Tidak dihalalkan kawin dengan
perempuan zina, begitu pula bagi perempuan tidak halal kawin dengan
laki-laki zina, kecuali sesudah mereka bertaubat. Karena wanita pezina

hanya menikahi laki-laki pezina juga. Sebagaimana disebutkan dalam al-

Qur’an surah an-Nu<r ayat 3:
s &y Tl ) V) LAS Y AT s A8 s I A ) Y 2K Y S5
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Artinya: laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang
berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak
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dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang
demikian itu diharamkan atas oran-orang yang mukmin.

g. Menikahi wanita musyrik yaitu yang percaya kepada banyak tuhan atau
tidak percaya sama sekali kepada Allah. Sebagaimana dalam surat al-

Baqarah 221:
Vs P8l 5 48 ik (e TiA e AV e (a8 A ) asE Y
L Rl o 52 3 5 o STy ) T (oS0
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Artinya: Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita
musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan orang-
orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman.
Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia
menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga
dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-
perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.



